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Teknik Persemaian Benih Kakao (Theobroma cacao L.) Hasil Persilangan 

Klon Unggul di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Erina Masruro, 

NIM A41201036, Tahun 2024, 44 hlm, Teknik Produksi Benih, Produksi Pertanian, 

Politeknik Negeri Jember, Ir. Sri Rahayu, M.P (Dosen Pembimbing) dan Abdul 

Malik, S.P (Pembimbing Lapang). 

 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian dari family Sterculiaceae dari kelas Dicotyledoneae (Nasamsir, 2014). 

Tanaman kakao dikenal oleh masyarakat umum karena bijinya dapat digunakan 

untuk membuat cokelat dan produk kakao lainnya. Tanaman kakao berasal dari 

daerah tropis Amerika Selatan dan Amerika Tengah. Tanaman kakao menjadi salah 

satu komoditas perkebunan yang berperan penting untuk perekonomian seperti 

penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan, dan devisa negara (Juliasih dkk, 

2023). Tanaman kakao tergolong komoditi bernilai ekonomis tinggi karena 

memiliki manfaat yang luas terutama dalam bidang industri makanan, minuman, 

farmasi, kosmetik, dan industri cacao fermented beans (Wahyuni dkk, 2016).  

Salah satu lembaga yang fokus kegiatannya berupa kegiatan penelitian dan 

pengembangan komoditas kopi dan kakao adalah Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia. Lembaga tersebut secara nasional melakukan penelitian dan 

pengembangan kopi dan kakao. Adanya kegiatan magang ini mampu melatih 

mahasiswa untuk terjun langsung dalam kegiatan instansi, melatih kemampuan 

management, dan membandingkan materi yang telah dipelajari di kampus dengan 

keadaan di lapang. Fokus utama dalam kegiatan magang ini adalah teknik 

persemaian benih kakao hasil persilangan klon unggul di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) dapat diperbanyak secara vegetatif 

dan generatif. Perbanyakan vegetatif merupakan metode reproduksi aseksual yang 

menghasilkan tanaman baru tanpa melalui proses pembentukan biji. Sedangkan 

perbanyakan generatif merupakan metode reproduksi seksual yang menghasilkan 
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tanaman baru melalui pembentukan biji yang dihasilkan dari proses penyerbukan 

dan pembuahan. Pada fokus utama kegiatan magang ini, benih tanaman kakao yang 

akan disemai berasal dari klon-klon unggul yakni benih hasil persilangan klon 

Sulawesi 01 (Sul 01) dan Keravat estate 02 (KEE 02), lalu benih hasil persilangan 

klon Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute (ICCRI 09) dan Keravat 

estate 02 (KEE 02). Penggunaan klon unggul diharapkan meningkatkan potensi 

tanaman kakao. Pada kegiatan magang ini, teknik persemaian kakao dapat 

dilakukan dengan cepat, mudah, dan menghasilkan bibit yang banyak dalam waktu 

singkat. Tahapan dalam persemaian benih terbagi atas persiapan semai, proses 

pelaksanaan, dan pengamatan pertumbuhan benih. Pada kegiatan magang ini, juga 

mempelajari kesalahan-kesalahan yang harus dihindari agar persemaian benih 

berhasil. 

 


